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Korelasi Antara Self-Efficacy dengan Kompetensi Klinik Pada Mahasiswa
Keperawatan Dalam Praktik Klinik

REAL in Sidaria', Dewi Murni2, Esthika Ariany Maisa3 & Nelwati4
Nursing
Journal (RNJ) ABSTRACT
Background: Clinical learning has a very important role in determining the quality of
https://ojs.fdk.ac.id/inde nursing students' learning achievements, because clinical knowledge and skills are the
x.php/Nursing/index main foundation in clinical education. Nursing students are expected to have

competency in the knowledge and skills to provide high quality and safe nursing care
to patients, however there are still many nursing students who feel they are not ready
to become nurses in the future because they feel they are not yet competent in
carrying out nursing care to patients. The aim of the research is to see the correlation
between self-efficacy and the clinical competence of Nurse Professional Education
students. Methods: This research used correlation research and the sample in this
research were clinical practice students of the Nursing Professional Education who
had undergone 2 clinical learning stages in semester 1 which were taken using a total
Korespondensi: sampling technique. Data analysis using SmartPLS. Results: From the research
Sidaria results, it was found that self-efficacy had a positive effect on clinical competence (P

L . Value 0.000, T Statistics 14.273, sample mean 0.686). Self-efficacy influences clinical
sidaria@nrs.unand.ac.id competence by 46.3% (R Square 0.463), the remainder is influenced by other factors
not studied. Conclusion: These findings emphasize the importance of self-efficacy in
1234 Fakultas Keperawatan, forming and improving students' clinical competence. By having high self-confidence in
Universitas Andalas Padang their abilities, students are more likely to be able to apply their knowledge and skills

effectively in clinical practice.
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Abstrak

Pembelajaran klinik memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pencapaian pembelajaran
mahasiswa keperawatan, karena pengetahuan dan keterampilan klinis merupakan fondasi utama dalam
pendidikan klinik. Mahasiswa keperawatan diharapkan memiliki kompetensi dalam pengetahuan dan keterampilan
untuk memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas tinggi dan aman kepada pasien, namun masih banyak
mahasiswa keperawatan yang merasa belum siap untuk menjadi perawat di masa depan karena merasa belum
kompeten dalam melaksanakan asuhan keperawatan kepada pasien. Tujuan penelitian yaitu untuk melihat
korelasi antara self-efficacy dengan kompetensi klinik mahasiswa Pendidikan Profesi Ners. Jenis penelitian
korelasi dan sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa praktik klinik Pendidikan Profesi Ners yang sudah
menjalani 2 stase pembelajaran klinik di semester 1 yang diambil dengan teknik total sampling. Analisa data
menggunakan SmartPLS. Dari hasil penelitian didapatkan self-efficacy berpengaruh positif terhadap kompetensi
klinik (P Value 0,000, T Statistics 14,273, sample mean 0,686). Self-efficacy mempengaruhi kompetensi klinik
sebesar 46,3% (R Square 0,463), sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Temuan ini menegaskan
pentingnya self-efficacy dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi klinik mahasiswa. Dengan memiliki
keyakinan diri yang tinggi dalam kemampuan mereka, mahasiswa cenderung lebih mampu untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan mereka secara efektif dalam praktik klinik.

Kata kunci: Self-efficacy, kompetensi klinik, mahasiswa keperawatan, praktik klinik
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PENDAHULUAN

Profesi keperawatan memegang peranan penting
dalam sistem pelayanan kesehatan. Perawat
bertanggung jawab untuk memberikan perawatan
yang komprehensif dan berkualitas tinggi kepada
pasien mereka, berkolaborasi dengan tim
kesehatan lainnya, serta berperan dalam
pendidikan dan promosi kesehatan. Kompetensi
klinik yang tinggi menjadi syarat mutlak bagi
perawat profesional agar mampu menjalankan
perannya dengan efektif dan efisien di berbagai
setting pelayanan kesehatan (Zuliani et al., 2023).

Pendidikan Profesi Ners sebagai tahap akhir dari
pendidikan  keperawatan,  dirancang  untuk
mengembangkan  kompetensi  klinik  yang
diperlukan dalam praktik keperawatan profesional.
Pada tahap ini, mahasiswa mendapatkan pelatihan
intensif melalui praktik klinik di berbagai fasilitas
pelayanan kesehatan. Mereka diharapkan dapat
mengintegrasikan pengetahuan teoritis yang telah
diperolen selama pendidikan sarjana dengan
keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam situasi
klinik nyata (Suwardianto, 2020). Pembelajaran
klinik sangat penting untuk kualitas hasil belajar
mahasiswa keperawatan, karena pengetahuan dan
keterampilan klinis adalah elemen mendasar dalam
pendidikan  klinik. ~Beberapa negara telah
memusatkan perhatian pada penelitian pendidikan
klinik untuk menemukan metode pembelajaran
yang paling efektif (Padilha et al, 2020).

Kompetensi  klinikk  merupakan  kemampuan
mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai dalam praktik
keperawatan tertentu dan merupakan komponen
inti dari standar profesional keperawatan (Yu et al.,

2021). Mahasiswa keperawatan diharapkan
memiliki kompetensi pengetahuan dan
keterampilan  untuk  memberikan  pelayanan
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keperawatan yang berkualitas dan aman kepada
pasien (Deden, 2013).

Permasalahan terkait kompetensi klinik masih
banyak dialami oleh mahasiswa keperawatan.
Masih banyak mahasiswa yang merasa belum siap
untuk menjadi perawat di masa depan karena
merasa belum kompeten dalam melaksanakan
asuhan keperawatan kepada pasien. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Moeti
M. & Velden (2004), meskipun lulusan
keperawatan mempunyai teori keperawatan yang
memadai, namun mereka belum mampu
mempraktekkan teori yang telah dipelajarinya
sehingga dianggap kurang memiliki keterampilan
dasar keperawatan. Studi lain menemukan bahwa
kompetensi praktik klinis secara keseluruhan
adalah 2,03 dari 5, yang menunjukkan kurangnya
kompetensi dalam praktik klinis (Amsalu et al.,
2020).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kompetensi klinik mahasiswa, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri mahasiswa berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta faktor eksternal yaitu
faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa (Khan,
2011; Syah, 2004). Minat profesional, efikasi diri,
dan lingkungan belajar klinik merupakan faktor
yang mempengaruhi kompetensi Kklinis.  Self-
efficacy adalah keyakinan yang dibutuhkan
seseorang untuk mencapai tujuan spesifiknya
dalam bidang tertentu (Yu et al., 2021).

Di perguruan tinggi, efikasi diri merupakan indikator
penting  keberhasilan ~ mahasiswa  dalam
pembelajaran berbasis kompetensi. Mahasiswa
keperawatan diharuskan menunjukkan
keterampilan sebelum merawat pasien rawat inap
(Brocker & Scafide, 2023). Mahasiswa yang
menempuh Pendidikan Profesi Ners perlu memiliki
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keyakinan diri dalam memberikan asuhan
keperawatan kepada pasien. Tingkat self-efficacy
yang tinggi dapat meningkatkan kompetensi
mereka dalam bidang keperawatan (Herliani et al.,
2018). Studi sebelumnya yang dilakukan di Cina
dan negara-negara barat telah menunjukkan
bahwa self-efficacy mahasiswa berdampak positif
pada kompetensi klinis mereka (Pijl-Zieber et al.,
2014; Stayt & Merriman, 2013; Xie & Zhang, 2015).

Hasil penelitian Jayanti, Krisnawati, dan Devi
(2021) didapatkan masih banyak mahasiswa
keperawatan yang memiliki self-efficacy yang
rendah vyaitu sebanyak 42,6%. Mahasiswa
keperawatan dengan efikasi diri rendah dapat
menghadapi ketidakpastian dan kecemasan saat
memberikan  perawatan  pasien,  sehingga
berdampak pada proses pembelajaran klinis dan
akademik mereka (Retno et al., 2023). Praktik klinik
dilapangan menjadi salah satu penyebab
kecemasan bagi kalangan mahasiswa
keperawatan, terutama ketika dihadapkan dengan
lingkungan asing, keluarga pasien yang menuntut
dan mempunyai keraguan terhadap tindakan
keperawatan yang dilakukan pelajar (Fadhilah et
al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait korelasi antara self-
efficacy dengan kompetensi klinik mahasiswa
keperawatan dalam praktik klinik. Penelitian terkait
self-efficacy dan kompetensi klinik mahasiswa
keperawatan sudah banyak dilakukan namun
peneliti menggunakan pendekatan yang berbeda
dimana jenis penelitian korelasi dengan analisa
data menggunakan SmartPLS. Penelitian penting
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
keperawatan, meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan, dan mengurangi ketidakpastian serta
kecemasan vyang dialami oleh mahasiswa
keperawatan.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah korelasi, sampel pada
penelitian ini adalah mahasiswa praktik klinik
Pendidikan Profesi Ners yang sudah menjalani 2
stase pembelajaran klinik di semester 1 yang
diambil dengan teknik fotal sampling dengan
sampel sebanyak 106 orang. Penelitian ini telah
melalui uji etik dengan nomor
162.laiketik/ KEPKFKEPUNAND. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah General
Self-efficacy Scale (GSES) yang di gunakan untuk
mengukur  self-efficacy yang terdiri dari 10
pertanyaan menggunakan skala likert penilaian 4
poin (1-sangat kurang sesuai, 2-kurang sesuai, 3-
sesuai, 4-sangat sesuai). Kuesioner ini sudah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Novrianto et al. (2019) dan sudah diuji konstruk
instrumen. Untuk mengukur variabel kompetensi
klinik menggunakan kuesioner The Competency
Inventory of Nursing Students (CINS) yang
dikembangkan oleh Hsu and Hsieh (2013) yang
terdiri dari 43 pertanyaan yang teridiri dari 6
dimensi yaitu etika dan akuntabilitas, keterampilan
klinis umum, pembelajaran sepanjang hayat, ilmu
biomedis klinis, kepedulian, serta pemikiran dan
penalaran kritis. Kuesioner menggunakan skala
likert penilaian 4 poin (1-sangat kurang kompeten,
2-kurang  kompeten,  3-kompeten, 4-sangat
kompeten).

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan
metode structural equation modeling (SEM)
dengan program SmartPLS (Partial Least Square),
yang melibatkan tiga kegiatan utama: pemeriksaan
validitas dan reliabilitas instrumen, pengujian model
hubungan antar variabel, dan analisis model
struktural serta regresi untuk mendapatkan model
prediktif yang sesuai. Proses analisa data dengan
SmartPLS vyaitu: tahap pengujian outer model
merupakan tahap pengujian model pengukuran
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yang bertujuan untuk membuktikan validitas dan
mengestimasi reliabilitas indikator dan konstruk,

kelayakan model. Tahap pengujian inner model
digunakan untuk menguiji signifikansi pengaruh

tahap pengujian Goodness of fit model bertujuan  variabel eksogen terhadap variabel endogen
untuk mengevaluasi kekuatan prediksi dan  (Muhson, 2022).
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden (n =106)
Karakteristik Kategori f %
Usia Remaja akhir (17-25 tahun) 106 100
Jenis Kelamin Laki-Laki 3 2,8
Perempuan 103 97,2
Stase 1 PPKD 106 100
Stase 2 KMB 106 100
Berdasarkan Tabel 1 didapatkan seluruh analisis faktor konfirmatori variabel laten

responden (100%) berada pada kategori usia
remaja akhir, dan hampir seluruh responden
berjenis kelamin perempuan (97,2%).

terhadap masing-masing dimensi dan indikator.
Untuk mengkonfirmasi apakah masing-masing
indikator valid dalam mengukur masing-masing
dimensi, dan apakah masing-masing dimensi

2. Analisis Faktor Konfirmatori Kompetensi memiliki hubungan atau korelasi dengan
Klinik variabel latennya.
Sebelum dilakukan analisis SEM PLS untuk
menjawab pertanyaan penelitian, dilakukan
Gambar 1. Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kompetensi Klinis
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Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori
terhadap variabel kompetensi klinik pada gambar 1
didapatkan nilai faktor loading berada pada rentang
nilai antara 0,651 sampai 0,894. Sementara Nilai
faktor loading dimensi berada pada rentang nilai
antara 0,718 sampai 0,917. Artinya bahwa semua
indikator dan dimensi memiliki validitas konvergen
yang baik (faktor loading > 0,5).

a. Uji Validitas Konvergen

2081 70 Y98 LA

Nilai faktor loading yang ditampilkan pada Gambar
2 berada dalam rentang 0,641 hingga 0,894,
sedangkan nilai faktor loading untuk dimensi
berkisar antara 0,712 hingga 0,915. Ini berarti
semua indikator dan dimensi dari variabel laten

Gambar 2 Hasil Loading Faktor Model Penelitian (Awal)
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3. Analisis Outer model SEM (Model
Pengukuran)

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis. perlu
dilakukan pengujian kelayakan data dengan
mengukur validitas dan reliabilitas  variabel
teramati. Menurut Abdillah dan Hartono (2015)
model pengukuran yang baik harus memenuhi tiga
kriteria yaitu validitas konvergen (convergent
validity), validitas diskriminan (discriminant validity)
dan reliabilitas (reliability).

o e

penelitian memiliki faktor loading lebih besar dari
0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator
dan dimensi memiliki validitas konvergen yang
baik.
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Gambar 3 Hasil Loading Faktor Model Penelitian (Akhir)

Gambar 3 merupakan nilai faktor loading setelah
indikator dengan nilai loading faktor variabel
kompetensi klinik yang paling kecil dibuang secara
bertahap yaitu indikator EA1, IBK3, PSH1, IBK5,
PPK2, PPK1, KD2, KD4 sampai nilai AVE diatas
0,5. Nilai loading faktor model penelitian akhir
berada pada rentang 0,642 hingga 0,940.
Sementara faktor loading dimensi berada pada
rentang nilai antara 0,654 sampai 0,939. Hal ini
menunjukkan bahwa semua indikator dan dimensi
telah memenuhi kriteria validitas konvergen (faktor
loading > 0,5).

Dimensi yang paling dominan membentuk
kompetensi klinis adalah adalah dimensi etika dan

akuntabilitas dengan nilai loading faktor sebesar
0,939. Sementara dimensi yang memiliki hubungan
paling lemah adalah dimensi pemikiran dan
penalaran kritis dengan loading faktor sebesar
0,654.

ltem ke-9, yang menggambarkan kemampuan
untuk memikirkan cara keluar dari situasi sulit,
memiliki hubungan yang paling kuat dengan
variabel self-efficacy, dengan faktor loading
sebesar 0,849. Di sisi lain, item ke-1, yang
berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan
masalah sulit dengan usaha keras, memiliki
hubungan yang paling lemah dengan variabel self-
efficacy, dengan faktor loading sebesar 0,642.
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b. Uji Validitas Diskriminan

REAL in Nursing Journal (RNJ), Vol. 7, No. 2
Sidaria, et al. (2024). RNJ. 7(2) : 83-95

Tabel 2. Nilai AVE Model Pengukuran

Average Variance

Average Variance

Extracted (AVE) Awal  Extracted (AVE) Akhir
limu biomedis klinis 0,673 0,750
Kepedulian 0,653 0,698
Keterampilan klinis umum 0,652 0,652
Kompetensi Kinik 0,475 0,508
Pembelajaran seumur hidup 0,636 0,691
Pemikiran dan penalaran kritis 0,769 0,874
Self-efficacy 0,625 0,625
etika dan akuntabilitas 0,640 0,657

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE awal dari
keseluruhan dimensi dan variabel laten berkisar
antara 0,475 sampai 0,769 artinya masih ada nilai
AVE kecil dari 0,5 yaitu variabel kompetensi klinik.
Dengan demikian, indikator belum dikatakan valid
dalam mengukur masing-masing variabel latennya.
Indikator dengan nilai loading faktor yang paling

c. Reliabilitas Komposit

kecil dibuang secara bertahap yaitu indikator EA1,
IBK3, PSH1, IBK5, PPK2, PPK1, KD2, KD4 sampai
nilai AVE diatas 0,5. Tabel 1 juga menunjukkan
nilai AVE akhir berada pada rentang 0,508 sampai
0,874. Artinya semua indikator telah memenuhi
validitas diskriminan (AVE > 0,5).

Tabel 3. Nilai Reliabilitas Komposit dan CA

Cronbach's Alpha Composite Reliability
etika dan akuntabilitas 0,832 0,900
ilmu biomedis klinis 0,855 0,902
kepedulian 0,910 0,929
keterampilan klinis umum 0,971 0,973
kompetensi klinik 0,888 0,918
pembelajaran seumur hidup 0,856 0,933
pemikiran dan penalaran kritis 0,933 0,943
self-efficacy 0,959 0,964

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
alpha untuk semua dimensi dan variabel laten
berkisar antara 0,832 hingga 0,971, sedangkan
nilai reliabilitas komposit berada di rentang 0,900

hingga 0,973. Dengan demikian, semua nilai
reliabilitas komposit lebih besar dari 0,7. Hasil ini
menunjukkan bahwa semua variabel laten memiliki
reliabilitas komposit yang baik.
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4. Analisis Inner Model SEM (Model Struktural)
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Tabel 4. Pengujian Hipotesis Penelitian

Original  SamPle . Standard g spagistics  p R
Sample (0) (M) (STDEV) (|O/STDEV)) Values  Square
self-efficacy ->
kompetensi 0,681 0,686 0,048 14,273 0,000 0,463
klinik
Berdasarkan tabel 4 diketahui self-efficacy menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat

berpengaruh positif terhadap kompetensi klinik,
dengan nilai sample mean 0,686, dan signifikan,
dengan nilai T Statistik 14,273 (> T Tabel =1.645)
dan P Values 0,000 (<0,05), artinya hipotesis
diterima. Nilai R Square sebesar 0,463 artinya
self-efficacy mempengaruhi kompetensi klinik
sebesar 46,3%, sisanya 53,7% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Self-efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata self-
efficacy pada mahasiswa profesi ners adalah 3,29
pada skala likert 1-4, yang mengindikasikan
tingkat self-efficacy yang sangat baik di kalangan
mahasiswa. Tingginya self-efficacy ini
menunjukkan  bahwa mahasiswa  memiliki
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan
mereka dalam melaksanakan tugas-tugas klinik
dan mengatasi berbagai kendala yang mungkin
dihadapi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningrum et
al. (2021) dimana dalam penelitiannya didapatkan
bahwa self-efficacy mahasiswa berada dalam
kategori baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Mohamadirizi et al. (2015) yang menyatakan
bahwa rerata self-efficacy pada mahasiswa
profesi ners berada pada kategori baik.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa hampir
semua responden adalah perempuan. Penelitian

efikasi diri yang lebih tinggi daripada laki-laki, hal
ini disebabkan oleh kontribusi aktif perempuan
dalam pembelajaran klinik (Salim & Fakhrurrozi,
2020).

Indikator yang memiliki hubungan paling kuat
dengan variabel self-efficacy adalah ketika berada
dalam situasi sulit, saya dapat memikirkan cara
untuk keluar dari kesulitan tersebut dengan
loading faktor sebesar 0,849. Ini menandakan
bahwa mahasiswa memiliki kemampuan problem-
solving yang baik dan percaya diri dalam
menghadapi tantangan. Kemampuan ini sangat
penting dalam praktik klinik, di mana perawat
sering dihadapkan pada situasi yang tidak terduga
dan membutuhkan solusi cepat dan tepat.
Indikator yang memiliki hubungan paling lemah
dengan variabel self-efficacy adalah Saya dapat
selalu menyelesaikan masalah yang sulit jika saya
berusaha keras dengan loading faktor sebesar
0,642. Meskipun masih dalam kategori positif, hal
ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk
peningkatan dalam hal kegigihan dan keuletan
saat menghadapi masalah yang kompleks.

Mahasiswa seringkali menghadapi situasi yang
dapat menimbulkan stres dan kecemasan dalam
lingkungan klinis (Fadhilah et al., 2023). Penelitian
yang dilakukan Marhamad et al. (2022)
didapatkan hubungan negatif dan signifikan
antara self-efficacy dengan kecemasan, dimana
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semakin baik efikasi diri maka akan semakin
menurun kecemasan yang dialami.
Pengembangan self-efficacy dapat membantu
mahasiswa mengelola stres dan kecemasan
selama praktik klinik.

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
mendukung dan  memperkuat  self-efficacy
mahasiswa. Meningkatkan self-efficacy dapat
menumbuhkan kemandirian dan kepercayaan diri
pada mahasiswa profesi keperawatan (Bandura,
1993). Pada saat mahasiswa percaya pada
kemampuannya, mereka akan menggunakan
upaya maksimal mereka dalam berbagai macam.
Self-efficacy sangat penting bagi mahasiswa
keperawatan dan perawat klinis. Perawat dengan
self-efficacy yang rendah tidak akan mengerjakan
tindakan yang diperlukan pasien mereka. Dalam
situasi saat ini kesalahan keperawatan dapat
mempunyai konsekuensi buruk bagi perawat,
mereka secara alami mungkin tidak memulai
tugas yang tidak mereka yakini kemampuan untuk
menghindari kesalahan (Sand-Jecklin, 2009).

Self-efficacy mahasiswa profesi keperawatan
dapat ditingkatkan melalui strategi seperti
memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat,
serta memberikan pelatihan khusus dalam
kemampuan interpersonal yang diperlukan dalam
interaksi dengan pasien. Memberikan feedback
yang konstruktif ~dan  berorientasi pada
peningkatan juga menjadi strategi penting untuk
meningkatkan ~ motivasi  dan  keberhasilan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan dalam
profesinya (Rosdiana & Hastutiningtyas, 2021).

Kompetensi Klinik

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa rerata
kompetensi klinik mahasiswa profesi ners berada
dalam kategori sangat baik yakni 3,62. Ini
menunjukkan  bahwa mahasiswa  memiliki
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penilaian yang sangat baik terhadap kemampuan
mereka dalam berbagai aspek klinik, yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan
klinik. Hasil penelitan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyakatakan bahwa
kompetensi klinik mahasiswa berada dalah
kategori baik (Banan & Elsharka, 2017; Yu et al.,
2021). Penelitian lain menunjukkan kompetensi
klinis mahasiswa keperawatan pada tingkat rata-
rata dengan 3.47 £ 0.34/5 poin (Tran Thi et al.,
2022).

Dimensi yang paling dominan berhubungan
dengan kompetensi klinik mahasiswa profesi ners
adalah dimensi etika dan akuntabilitas dengan
nilai loading faktor sebesar 0,939. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek etika dan akuntabilitas
sangat berpengaruh  dalam  pembentukan
kompetensi klinik yang tinggi. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yu
et al. (2021) yang mendapatkan bahwa dimensi
etika dan akuntabilitas merupakan dimensi yang
paling dominan yang berhubungan dengan
kompetensi klinik mahasiswa profesi ners. Etika
dalam keperawatan merupakan standar acuan
untuk mengatasi segala macam masalah yang
dilakukan oleh praktisi keperawatan terhadap para
pasien yang tidak mengindahkan dedikasi moral
dalam pelaksanaan tugasnya (Amelia, 2013). Di
sisi lain, akuntabilitas dalam keperawatan adalah
prinsip yang menetapkan bahwa tindakan seorang
profesional dapat dinilai dalam situasi yang tidak
pasti atau tanpa terkecuali (Darwin et al., 2021).

Pada penelitian ini juga didapatkan hasil dimensi
yang memiliki hubungan paling lemah dengan
kompetensi klinik mahasiswa profesi ners adalah
dimensi pemikiran dan penalaran kritis dengan
loading faktor sebesar 0,654. Meskipun masih
dalam kategori yang baik, ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan analitis masih perlu
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ditingkatkan. Sejalan denegan penelitian lain yang
menyatakan bahwa dimensi pemikiran dan
pelaran kritis merupakan dimensi yang paling
lemah berhubungan dengan kompetensi klinik
mahasiswa profesi ners dan perawat Klinik
(Sudono et al., 2019).

Penalaran kritis adalah proses penilaian yang
rasional terhadap berbagai ide, kesimpulan,
prinsip, ~ argumen,  penjelasan,  masalah,
pernyataan, keyakinan, dan tindakan, serta inti
dari praktik keperawatan profesional (Taylor,
2006). Berpikir kritis dalam konteks keperawatan
merupakan elemen krusial dari akuntabilitas
profesional dan menjadi salah satu faktor penentu
kualitas asuhan keperawatan karena berpikir kritis
sangat berkaitan dengan pengambilan keputusan
dan penilaian klinis yang tepat (Badil et al., 2023).
Penguatan kemampuan berfikir kritis dapat
dilakukan melalui latihan kasus-kasus Klinis,
simulasi, dan diskusi reflektif yang mendorong
mahasiswa untuk berpikir mendalam dan
sistematis (Hidayat, 2018).

Korelasi Self-efficacy dengan Kompetensi
Klinik

Hasil  penelitan  didapatkan  self-efficacy
berpengaruh positif terhadap kompetensi klinik,
dengan nilai sample mean 0,686, dan signifikan,
dengan nilai T Statistik 14,273 (> T Tabel) dan P
Values 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan
semakin tinggi  self-efficacy semakin tinggi
kompetensi  klinkk  mahasiswa.  Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa self-
efficacy memiliki hubungan yang positif terhadap
kompetensi  klinikk mahasiswa keperawatan
(Mohamadirizi et al., 2015; Chung et al., 2023;
Van Horn & Lewallen, 2023).

Hasil penelitian didapatkan nilai R Square sebesar

0,463, artinya Self-efficacy mempengaruhi
kompetensi klinik sebesar 46,3%, sisanya 53,7%
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dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang
tidak diteliti. Self-efficacy merupakan prediktor
penting dalam kinerja klinis mahasiswa. Dengan
kata lain kompetensi klinis pada mahasiswa akan
meningkat apabila mahasiswa tersebut memiliki
Self-efficacy yang tinggi (Song & Yang, 2016).
Self-efficacy membantu mahasiswa untuk yakin
pada kemampuan yang mereka miliki dalam
menghadapi situasi sulit atau situasi baru dan
mengelola masalah apa pun yang terkait.
Penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa,
ketika berada dalam situasi baru, self-efficacy
individu merupakan faktor penting yang secara
positif mempengaruhi kemampuan mereka untuk
bekerja secara efektif (Karantzas et al., 2016).

Mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy
yang tinggi mampu melihat proses belajar dan
bekerja sebagai suatu yang dinamis, tidak hanya
melihatnya sebagai hasil keberhasilan atau
kegagalan semata, namun juga mampu
beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan
praktik klinis. Dengan demikian, hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan kompetensi klinis
mereka (Yu et al., 2021). Untuk meningkatkan
kompetensi klinis mahasiswa keperawatan dapat
dilakukan dengan meningkatkan self-efficacy
mahasiswa melalui berbagai strategi yang
didukung oleh penelitian seperti Pengalaman
praktek yang relevan, bimbingan, pembelajaran
berbasis kasus, keterampilan efektif, Integrasi
teori, sikap profesional, dukungan emosional
(Myeong & Park, 2022; Retno et al., 2023).

SIMPULAN

Self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kompetensi klinik. Semakin
baik self-efficacy semakin baik pula kompetensi
klinikk mahasiswa keperawatan. Self-efficacy
mempengaruhi kompetensi klinik sebesar 46,3%,
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
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diteliti. Temuan ini menegaskan pentingnya self-
efficacy dalam membentuk dan meningkatkan
kompetensi klinikk mahasiswa. Dengan memiliki
keyakinan diri yang tinggi dalam kemampuan
mereka, mahasiswa cenderung lebih mampu
untuk  mengaplikasikan  pengetahuan  dan
keterampilan mereka secara efektif dalam praktik
Klinik.
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